BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini untuk memahami Analisis
Penerapan Akad Istishna’ dalam Usaha Kerajinan Rotan Desa
Teluk Wetan. Dengan menggunakan metode yang akan
digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu proses
penelitian serta pemahaman yang berdasar pada metodologi
yang mendalami sesuatu fenomena sosial dan persoalan
manusia.” Penelitian kualitatif adalah cara penelitian yang
berfokus pada pencarian makna, konsep, ciri, pengertian,
gejala, simbol, juga deskripsi mengenai fenomena, penekanan
serta  multimetode, yang bersifat alami dan kompleks,
mengutamakan kualitas, memakai berbagai cara, dan
dijelaskan secara naratif. > Dan dengan sederhana akan
dikatakan sebagai tujuan dalam penelitian kualitatif, artinya
untuk mendapatkan jawaban terhadap sesuatu fenomena dan
pertanyaan melalui mekanisme yang ilmiah secara sistematis
dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang akan
dilakukan peneliti.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif yang diarahkannya
kepada gejala, fakta dan kejadian dengan cara sistematis dan
akurat mngenani sifat populasi dari daerah tertentu.> Dengan
pengolahan data bersifat uraian, argumentasi serta pemaparan
dan kemudian dianalisis.

"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya
limiah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him 33-34.

“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan
(Prenadamedia Group, 2015), him 329.

*Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
limu, 2020), him 54,
https://perpustakaan.gunungsitolikota.go.id/uploaded_files/temporary/Digital
Collection/YjUOZDAOM2MOZJE5ZWMOZTK3NWIOMGIhYmI2YWYyNmM1Y TFINW
E5Yg==.pdf.
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B. Setting Penelitian

Dari beberapa tempat di daerah Jepara, peneliti memilih
lokasi obyek dalam penelitian ini bertempat di Desa Teluk Wetan
yang berada di Jepara, yang memiliki industri UMKM Kkerajinan
rotan. Hal ini dilakukan agar mendapat data yang terpercaya dan
memudahkan penelitian. Kondisi pada umumnya objek penelitian
ini berada di tempat yang banyak memproduksi kerajinan rotan
sebagai industri utamanya UMKM kerajinan rotan.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian merupakan satu unsur dalam penelitian
yang didapatkan dari hasil dalam kegiatan wawancara serta
observasi dalam hal Kkarakteristik, ekspresi, sikap, pendapat,
pengalaman, dari sejumlah orang yang nantinya dijadikan
responden atau informan. Hal ini menjadikan responden adalah
yang mempunyai hubungan dengan industri UMKM kerajinan
rotan di Desa Teluk Wetan.

D. Sumber Data
berikut adalah sumber data yang akan dipakai oleh peneliti
pada penelitian kali ini:

1. Data primer merupakan sebuah data yang berasal dari orang
pertama dari perseorangan dan kelompok dari hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi.* Data yang didapatlan secara
langsung bersumber pengusaha kerajinan rotan, pemasok
rotan dan para pemesan kerajinan di Desa Teluk Wetan.

2. Data sekunder ialah data yang dihasilkan dari data penelitian
kualitatif sebelumnya. Data ini berbentuk kalimat, perilaku,
bahkan lampiran yang menjadi dokumentasi penelitian.” Data
sekunder umumnya bersumber dari data yang digunakan pada
penelitian orang lain dan data ini bisa digunakan untuk
menjadi pendukung dari data primer. Data sekunder juga
dapat menyampaikan data tambahan yang mampu
memperkuat data utama penelitian. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan data sekunder merupakan, jurnal, artikel, buku-
buku, penelitian terdahulu, yang terdiri dari beberapa sumber

*petter Mahmud Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT.Prasetia widya
pratama, 2002), him 56.
*Lexy J Moleong, Motodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT.Remaja
Rosdakarya, 2010), him 112.
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referensi yang terdapat kaitannya dengan masalah yang akan
diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya memperoleh data yang merupakan suatu
runtutan kegiatan dalam penelitian yang meliputi karakteristik,
keterangan dan pencatatan peristiwa dari sejumlah atau semua
komunitas yang akan membantu dan mendukung setiap
penelitian.®
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang
sesuai dengan penelitian ini, karena yang tujuan utamanya
berasal dari penelitian merupakan menerima data dan saat
pengumpulan datanya bisa dilaksanakan pada berbagai setting,
sumber, serta cara yang akan digunakan dalam penelitian.” Hal
yang akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
ialah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk dari komunikasi pribadi
antara responden dan peneliti. Komunikasi yang dilakukan
dalam hal tanya jawab dengan tatap muka, sebagai akibatnya
gerak serta mimik dari responden tersebut merupakan sebuah
media yang akan melengkapi kata demi kata dengan ucapan.
Oleh sebab itu, dalam wawancara tak hanya perlu menangkap
suatu pemahaman atau ide saja, namun bisa untuk menangkap
pengalaman, emosi, perasaan, dan motif yang dipunyai oleh
responden.®
Jenis wawancara ini dilakukan dengan cara wawancara
semi terstruktural. Dengan cara wawancara semi terstruktural
yang mulanya peneliti melakukan serentetan pertanyaan
terstruktur, lalu satu persatu pertanyaan diperdalam yang
berguna untuk menghasilkan informasi yang lebih lanjut.
Dengan ini maka akan memperoleh jawaban yang meliputi
semua variabel, dengan lengkap serta mendalam. Dalam
penelitian  kali ini pihak yang diwawancarai masih

®Sudibyo Supardi Surahman, Mochamad Rachmat, Metodologi Penelitian
(Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016), him 148.

"Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
llmu, 2020), him 120.

8. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), him 86.
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berhubungan dengan industri kerajinan rotan yaitu para
pemesan, pemasok serta pengrajin kerajinan rotan.

F. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data yang diperlukan menggunakan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan dalam teknik pemeriksaan ini
berdasarkan jumlah dari kriteria tertentu. Terdapat empat kriteria
yang dipakai seperti kepercayaan (credibility), Ketergantungan
(dependability), keteralihan (transferability), dan kepastian
(confirmability).®

Dari  beberapa penelitian tersebut, penelitian ini
menggunakan uji kreadibilitas untuk mencari dan mengetahui
tingkat kepercayaan terhadap data yang diteliti dengan
melakukan penyelidikan dan pembuktian dari peneliti yang
kenyataannya sedang di teliti.

Dalam menguji hal tersebut menggunakan cara triangulasi.
Dalam teknik ini pengumpulan data, dalam triangulasi ini
diartikan sebagai teknik yang bersifat gabungan dari berbagai
teknik pengumpulan serta sumber data yang sudah ada.
Triangulasi yang digunakan untuk pengujian kredibilitas
dijelaskan sebagai pengecekan data melalui berbagai sumber dan
berbagai waktu dan cara. Dengan begitu terdapat berbagai
triangulasi sumber, teknik serta waktu.*

1. Triangulasi Sumber.

Triangulasi  sumber berguna dalam  pengujian
kredibilitas data yang dilaksanakan dengan mengecek data
yang sudah dihasilkan melalui berbagai sumber. Dan dapat
menguji kredibilitas data dari gaya kepemimpinan dari
seseorang, bisa dilakukan dengan pengumpulan serta
pengujian data yang sudah dihasilkan dengan cara ke bawahan
pimpinan, ke atasan yang memerintah, dan ke rekan kerja
yang masih dalam satu grup. Data berasal dari tiga sumber
tadi, tidak mampu dirata-ratakan sebagimana pada penelitian
kuantitatif, tapi bisa dikategorisasikan, dideskripsikan yang
mana pandangan berbeda dan sama, serta kejelasan yang
berasal dari tiga sumber tersebut. Analisis data yang telah
dilakukan peneliti akan membentuk kesimpulan dan

° Lexy J Moleong, Motodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT.Remaja

Rosdakarya, 2010), him 324.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 273-274. https://anyflip.com/utlgr/qtha/basic/251-300.
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selanjutnya mengaharuskan kesepakatan menggunakan tiga
sumber tersebut.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berguna dalam pengujian kredibilitas
data yang dilaksanakan menggunakan cara seperti mengecek
data dan sumber data yang sama menggunakan teknik
berbeda. Seperti data yang dihasilkan melalui wawancara,
kemudian mengecek dengan cara observasi, kuesioner, atau
dokumentasi. Jika menggunakan tiga teknik dalam menguji
kredibilitas data itu, akan menghasilkan data yang tidak sama,
kemudian peneliti akan melakukan pembahasan lebih lanjut
dari sumber data tersebut yang berhubungan atau lainnya,
dalam memastikan data yang diklaim benar, ataupun semua
benar, hal itu karena sudut pandang yang tidak sama.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu berguna dalam menguji kredibilitas
data karena data yang akan dikumpulkan menggunakan teknik
wawancara seperti saat di pagi hari saat waktu responden
masih segar dan belum memiliki masalah yang dialami, maka
akan membagikan data yang valid dan terpercaya. Dan pada
saat ingin menguji data dapat yang dapat dipercaya akan
dilakukan dengan melakukan pembuktian menggunakan
observasi wawancara atau dengan teknik lain pada saat atau
situasi yang berbeda.

G. Teknik Analisis Data

Analisa ialah pemeriksaan terhadap suatu insiden seperti
karangan dan perbuatan yang berguna mengetahui keadaan yang
sebenarnya dalam sebab yang menjadi asal atau akar perkaranya.
Dan data merupakan berita atau bahan yang benar yang bisa
dijadikan untuk dasar kajian analisis dan kesimpulan. Analisa
data merupakan aktivitas pemeriksaan kepada sesuatu insiden
yang berdasarkan data yang benar agar didapatkan keadaan yang
sebenarnya pada rangka untuk memecahkan masalah sehingga
mampu ditarik sebuah kesimpulan ilmiah dan valid."*

“Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan
Konseling Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula Dan Dilengkapi Dengan Contoh
Transkrip Hasil Wawancara Serta Model Penyajian Data (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him 141.
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Analisa data merupakan suatu yang mengukur dengan cara
sistematis hasil observasi dan wawancara yang menafsirkan serta
membuat pendapat, pemikiran, teori yang baru.™

Dalam suatu penelitian dengan teknik analisis data dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Dalam reduksi data berarti proses pada pemusatan
perhatian, pemilihan penyederhanaan, mengabstrakkan, serta
transformasi dari data berasal dari pencatatan di lapangan.
Dan reduksi data ini merupakan bagian dari analisis data yang
mengarahkan, menajamkan, menggolongkan, dan membuang
bagian yang tidak berguna, serta mengorganisasikan data
melalui cara serupa sampai bisa ditarik kesimpulan akhir serta
diverifikasi. Dan reduksi data penelitian kualitatif dapat
disederhanakan serta ditransformasikan pada banyak sekali
cara dengan seleksi ketat, yang melalui uraian singkat atau
ringkasan, yang digolongkan dalam suatu pola yang luas."

2. Penyajian Data

Penyajian data oleh Miles dan Huberman, merupakan
sekumpulan  berita yang tersusun dengan memberi
kemungkinan dalam penarikan kesimpulan serta pengambilan
suatu kegiatan. Penyajian yang dipakai dalam data kualitatif
menggunkan bentuk teks naratif. Teks ini terpencar dan tidak
menjadi bagian-bagian serta bukan dari kesatuan, yang tidak
berarturan, serta berlebihan. Dan akan membuat peneliti
menjadi mudah dalam melakukan sebuah kesalahan atau
membuat tindakan ceroboh dan gegabah dalam pengambilan
suatu simpulan yang memihak, bersekat-sekat, serta tidak
berdasar.

Penelitian kualitatif ini saat menyajikan data mampu
dilaksanakan dengan bentuk bagan, uraian singkat, hubungan
antara kategori, bagan alir dan lainnya yang menggunakan
penyajian data, maka akan membuat mudah dan memahami

23R, Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010), him 121.

BHardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
llmu, 2020), him 164,
https://perpustakaan.gunungsitolikota.go.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollection/Y
JUOZDAOM2MOZJE5ZWMOZTKINWIOMGIhY mI2YWYyNmM1Y TFINWESY g==.pdf
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yang akan terjadi, dan dapat merencanakan kegiatan
selanjutnya berdasarkan yang sudah dipahami.*
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi ini saat analisis data
kualitatif yang disampaikan masih bersifat sementara, serta
akan terus berubah jika tidak didapati bukti kuat yang
mendukung di saat proses pengumpulan data selanjutnya.
Namun jika kesimpulan yang disampaikan di tahap awal,
didukung dengan bukti valid serta konsisten ketika saat
peneliti ke lapangan dalam proses pengumpulan data, lalu
kesimpulan yang disampaikan merupakan kesimpulan yang
terpercaya.

Simpulan artinya inti sari asal temuan penelitian yang
mendeskripsikan pendapat terakhir sesuai di uraian sebelum
atau, keputusan yang akan dihasilkan berdasarkan dari
metode berpikir deduktif atau induktif. Kemudian kesimpulan
yang dirancang harus relevan menggunakan penekanan
penelitian, yang tujuannya agar penelitian dan temuan saat
penelitian ini sudah dijalankan penafsiran serta pembahasan,
dan harus diingat kesimpulan penelitian ini bukan dari hasil
ringkasan suatu penelitian.

Demikian kesimpulan pada penelitian kualitatif ini
mungkin bisa menjawab dari rumusan masalah yang akan
dirumuskan dari awal, namun mungkin tidak, dan seperti yang
sudah dijelaskan bahwa masalah serta rumusan masalah pada
penelitian kualitatif ini masih bersifat sementara dan akan bisa
terus berkembang ketika peneliti akan menuju ke lapangan
yang akan dilakukan penelitian.*

“Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
llmu, 2020), him 167-168.

Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Y ogyakarta: Pustaka
Ilmu, 2020), hlm 170-171.
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